ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Guru dalam Mengatasi Kebiasaan
Berbicara Kasar pada Siswa di MTsN 2 Tulungagung” ini ditulis oleh Imroatul
Azizah, NIM 126201211031, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh H. Abdullah Chakim, S.Ag, M.Pd.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya perilaku
berbicara kasar di kalangan siswa, khususnya di MTsN 2 Tulungagung, yang
menghambat proses pendidikan dan pembentukan berakhlak mulia. Faktor penyebab
perilaku tersebut meliputi lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya dan media,
namun penelitian sebelumnya belum mengkaji secara spesifik upaya guru dalam
konteks pendidikan Islam di jenjang menengah pertama. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kebiasaan
berbicara kasar pada siswa di MTsN 2 Tulungagung, dengan harapan hasilnya dapat
menjadi kontribusi dalam pengembangan program pembinaan karakter siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mendukung terciptanya generasi
muda yang berilmu, beriman dan berakhlak mulia.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa berbicara kasar di MTsN 2 Tulungagung, (2) mendeskripsikan
langkah-langkah guru dalam mengatasi kebiasaan berbicara kasar pada siswa di
MTsN 2 Tulungagung, dan (3) mendeskripsikan kendala guru dalam mengatasi
kebiasaan berbicara kasar pada siswa di MTsN 2 Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTsN 2
Tulungagung. Subjek penelitian ini terdiri dari Guru Pendidikan Agama Islam, Guru
Bimbingan Konseling dan dua siswa yang sering berbicara kasar. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi,
pemeriksaan sejawat, dan ketekunan atau keajegan pengamatan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa berbicara kasar yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan
pergaulan, faktor media sosial, faktor lingkungan sekitar dan faktor internal, (2)
langkah-langkah guru dalam mengatasi kebiasaan berbicara kasar pada siswa yaitu
melalui pendekatan individu, mengaitkan materi figh dengan adab dan akhlak,
pembiasaan dan contoh yang terdiri dari (keteladan guru, pembiasaan 3S,
pembiasaan sholat dhuha dan pembiasaan pembelajaran Kitab Ta 'limul Mutaalim),
berkolaborasi dengan para guru, orang tua, ustaz dan ustazah , serta bimbingan
klasikal dan konseling individu, (3) kendala guru dalam mengatasi kebiasaan
berbicara kasar pada siswa yaitu kurangnya respon orang tua terhadap informasi yang
diberikan oleh guru, lingkungan pergaulan siswa di luar sekolah dan pengaruh media
sosial.
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ABSTRACT

This thesis, titled "Teachers' Efforts in Overcoming the Habit of Using
Coarse Language in Students at MTsN 2 Tulungagung,™ was written by Imroatul
Azizah, NIM 126201211031, from the Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University (UIN) Tulungagung, supervised by H. Abdullah Chakim, S.Ag, M.Pd.

Keywords: Teacher's Efforts, Habit, Coarse Language.

This research is motivated by the phenomenon of increasing coarse language
behavior among students, especially at MTsN 2 Tulungagung, which hinders the
educational process and the formation of noble character. Factors contributing to this
behavior include family environment, peer and media influence, but previous research
has not specifically examined teachers' efforts within the context of Islamic education
at the junior high school level. Therefore, this study aims to describe teachers' efforts
in overcoming the habit of using coarse language in students at MTsN 2 Tulungagung,
with the hope that its findings can contribute to the development of student character
building programs and create a conducive learning environment that supports the
creation of a young generation with knowledge, faith, and noble character.

The objectives of this study are (1) to describe the factors influencing students'
use of coarse language at MTsN 2 Tulungagung, (2) to describe the steps taken by
teachers in overcoming the habit of using coarse language in students at MTsN 2
Tulungagung, and (3) to describe the challenges faced by teachers in overcoming the
habit of using coarse language in students at MTsN 2 Tulungagung.

This research uses a qualitative approach with a case study research design. The
location used in this study is MTsN 2 Tulungagung. The subjects of this research
consist of Islamic Religious Education teachers, Guidance and Counseling teachers,
and two students who frequently use coarse language. Data collection techniques
employed observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing stages. Data validity
was checked through triangulation, peer examination, and persistence or consistency
of observation.

The results of this study indicate that (1) factors influencing students' use of
coarse language include family factors, social environment factors, social media
factors, surrounding environment factors, and internal factors, (2) teachers' steps in
overcoming the habit of using coarse language in students are through an individual
approach, linking Figh material with etiquette and morals, habituation and example
consisting of (teacher's exemplary behavior, habituation of 3S (Senyum, Sapa, Salam
- Smile, Greet, Say hello), habituation of Dhuha prayer, and habituation of studying
the book Ta'limul Muta'alim), collaborating with teachers, parents, ustaz and ustazah,
as well as classical guidance and individual counseling, (3) challenges faced by
teachers in overcoming the habit of using coarse language in students include parents’
lack of response to information provided by teachers, students' social environment
outside school, and the influence of social media.

XVili



ua.";h
G Dt ol il IS Bole Jo Cladt  phall 29gx” ol gl W) sds Jolus
L3 e dgliel Sl e @iy WU S desludl dawgl) Ayl
S Ao s pSL Y Al ¢ gt kg 21 BUST RS gl Slalys el VY TY A YA LT
A @ prerle f e (oS Al e eSU BLsL (Bl )y W aay e

AL ST e olel) (lal] 35grt Bl SLeIST

daw gl dydll (3 oot (MY oy Ll pSISY sl s 8,8 o dl )l s i)
s bl 595 50adl 3NN 1S5y dadad) den)l Gmy (sUlg (0585 g5 a5 i KA 2Ly
e ool Uiy Jolis 1 ailad) olal, ) OF Y] (odley) Jslagy O3V 8By el asl ) sk
ihlas (3 bl Sper Loy ) Aehll sda 3aF (s aaw gl 2l 3 oS! el Bl (3 Wall
Bpaseil sl ol sl (3 Lol g OF ol e 8)5ST deytld (3 OVl (o) 2l oIS B3Le
S B 93y de cplane o oo Basls Rl B2y iy

@ Ml el oIS Bsle (3 g ) Jelsal) oy =) 1 or Auhll sds Bl
Onadall oty &)l Sldodl Croy =¥ el is Balall oda adlae 3 el Slsles oy - il
el el e Cadh (3

e S oD Y s sl Ayl Lzl Fg AR Alys 6 95 e ool gl Ayl oda ptsins
by camsdlly SLE Y1 pdang e W) d ) e o sy l) e 3555l 18505 552 a5l 250
e e SUL UE Fy a3l LU S OBl i Sl szl i pSIST slee!
daxlpe A S e UL Adliias e 3amdl Fy L olrlimna ) pNsisly e (LU el
5 patanly 22 Aoy (01 3Y)

B (3w o5z Wil SIS B3le (3 555 ) algall = 1 b Al il oo g
Jois a3l sda o il Cpalal) Slshos Y ¢ Bl 1 Jalsally (o) dnd) ol Yl folsdl Bl
ohadl 355 ¢ Jo il Ak lslal e (BNl 3VL il ugys Loy (Il e (3301 I
s el e 2V Cradall o Ogladl 1] BLOYL <odat) ol OLST ugy59 ¢ el 800 ¢ Y Bsle
Cind Jotd Oyelall Lgrlse 50 bl =1 052,80 L)Yy olod) amsdl UISS (ol My el
O Y W B WP PRI UE WS E I S R Y (I WP S

XiX



